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ABSTRAK

Pendahuluan: Kumis Kucing (Orthosiphone stamineus) mempunyai fungsi yang mampu menghambat
pertumbuhan bakteri. Namun, percobaan ini mempunyai tujuan untuk melihat efek ekstrak etanol dan ekstrak
fraksi etanol-air kumis kucing dalam menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa yang akan
disandingkan dengan antibiotik gentamisin sebagai kontrol positif.

Metode: Penelitian dilakukan secara eksperimental in vifro untuk menguji daya hambat daun kumis kucing
terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa. Dilakukan pengamatan zona hambat terhadap pertumbuhan bakteri
dengan konsentrasi mulai dari yang terbesar hingga terkecil. Uji zona hambat menggunakan metode difusi cakram
terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa dengan antibiotik gentamisin sebagai kontrol positif.

Hasil: Etanol dari kumis kucing terhadap Pseudomonas aeruginosa dengan kandungan 400.000 ppm mempunyai
rata-rata zona hambat sebagai berikut 13.21+0.76 mm. Sedangkan pada fraksi etanol-air daun kumis kucing
dengan konsentrasi dimulai dari 400.000 ppm mempunyai rata-rata zona hambat yaitu 13.67+1.01 mm. Rata-rata
memiliki kemampuan hambat pada ekstrak dan fraksi etanol tergolong kategori kuat. Fraksi etanol-air daun kumis
kucing mempunyai konsentrasi flavonoid yang paling besar yaitu 34,960 mg GAE/g

Kesimpulan: Ekstrak etanol dan fraksi etanol-air kumis kucing dengan konsentrasi 400.000 ppm, 200.000 ppm,
100.000 ppm mempunyai kemampuan dalam pengurangan bakteri Pseudomonas aeruginosa tapi pada konsentrasi
50.000 ppm tidak terbentuk zona hambat.

Kata Kunci: Kumis Kucing, Pseudomonas aeruginosa, Ekstrak, Fraksi, Etanol

*Penulis Korespondensi:

Ike Widyaningrum S.Farm., M.Farm

JI. MT. Haryono 193 Malang City, East Java, Indonesia, 65145

e-mail : ike@unisma.ac.id, nomor handphone: 081216804860

ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF CAT'S WHISKER LEAVES (Orthosiphone
stamineus) AND ETHANOL-W FRACTIONS AGAINST Pseudomonas aeruginosa
Bayu Winantio Sakti, Diah Andriana, Ike Widyaningrum*

Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang

ABSTRACT

Background: Cat’s whiskers leaves (Orthosiphone stamineus) have a content that can inhibit bacterial growth or
act as an antibacterial. This study aims to determine the ability of ethanol extract and ethanol-water fraction of
cat’s whiskers leaves in inhibiting the growth of Pseudomonas aeruginosa bacteria, which will be compared with
gentamicin antibiotic as a positive control.

Method: The study was conducted experimentally in vitro to test the inhibitory effect of cat’s whiskers leaves on
Pseudomonas aeruginosa bacteria. The inhibition zone was observed against bacterial growth with concentrations
ranging from 400,000 ppm, 200,000 ppm, 100,000 ppm, and 50,000 ppm. The inhibition zone test (Zone of
Inhibition) used the disc diffusion method against Pseudomonas aeruginosa bacteria with gentamicin antibiotic as
a positive control.

Results: The ethanol extract of cat’s whiskers leaves against Pseudomonas aeruginosa bacteria with a
concentration of 400,000 ppm had an average inhibition zone as follows 13.21+0.76 mm. Meanwhile, the ethanol-
water fraction of cat’s whiskers leaves with a concentration starting from 400,000 ppm had an average inhibition
zone of 13.67+1.01 mm. The average inhibition zone in ethanol extract and ethanol-water fraction was classified
as strong category. The ethanol-water fraction of cat’s whiskers leaves had the highest concentration of flavonoids,
which was 34,960 mg GAE/g.

Conclusion: Ethanol extract and kumis kucing leaves ethanol-water fraction with concentrations of 400,000 ppm,
200,000 ppm, 100,000 ppm have the ability to inhibit the growth of Pseudomonas aeruginosa bacteria but at
concentrations of 50,000 ppm no inhibitory zone is formed.
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PENDAHULUAN

Bakteri  Pseudomonas  aeruginosa
menjadi masalah yang serius dalam pelayanan
kesehatan yang dapat bermanifestasi pada
penyakit pneumonia, infeksi pasca operasi,
infeksi saluran kemih, dan bakterimia dengan
jumlah prevalensi yang tercatat yaitu 7.1-7.3%
merupakan health care associated infection. '
Terjadi  peningkatan resistensi terhadap
antibiotik  oleh  bakteri  Pseudomonas
aeruginosa yaitu dari 21.25% dan 59.06% pada
pasien laki-laki pada RS di jawa timur. ?
Nosocomial atau  healthcare  associated
infection (HCAI) atau pasien yang dirawat pada
fasilitas kesehatan lainnya. Berdasarkan studi
proporsi pasien yang terinfeksi yaitu diangka
51%. Penelitian yang dilakukan di USA dan
Eropa menunjukkan rentang densitas insiden
HCALI yaitu 13.0-20.3 per 1000 pasien perhari.
Infeksi nosocomial berdampak pada pasien
secara global karena meningkatkan mortality
rates dan penurunan finansial secara signifikan.
WHO melaporkan terjadi 15% pasien semua
rumah sakit menghadapi masalah infeksi
nosocomial dimana 4%-56% merupakan
penyabab kematian pada neonatus dengan
insiden 75% terjadi di Asia selatan dan sisanya
terjadi di Sub-Sahara Afrika. *

Lebih dari 80% penduduk negara
berkembang menggunakan tanaman tradsional
sebagai pengobatan baik berupa kapsul maupun
jamu yang ditujukan untuk mengindari efek
samping dari penggunaan obat yang berasal dari
bahan kimia buatan karena akses informasi
kesehatan publik semakin meningkat. Pada
penelitian terdahulu kumis kucing memiliki
kandungan senyawa aktif baik , Hal tersebut
karena pelarut yang digunakan adalah etanol,
maka senyawa-senyawa tersebut dapat
diekstraksi dengan baik. Temuan ini konsisten
dengan hasil penelitian sebelumnya yang juga
menunjukkan bahwa ekstrak etanol dari
tanaman kumis kucing mengandung senyawa
aktif tertentu, Ekstrak etanol daun kumis kucing
mempunyai aktivitas hambat bakteri terhadap
bakteri Psuedomonas aeruginosa dengan zona
hambat terbesar yaitu pada konsentrasi 100
mg/ml dengan ukuran zona bening yaitu 9.67
mm dan pada penelitian tersebut menggunakan
ciprofloxacin sebagai kontrol positif."* Sebuah
penitian juga menunjukan bahwa ekstrak kumis
kucing mempunyai membunuh bakteri-bakteri
Staphylococcus aureus yang tidak mempan
antibiotik. 7 Selain itu ekstrak kumis kucing
juga mempunyai aktivitas antibakteri. ’

METODE

Desain Penelitian

Untuk menguji kemampuan kumis
kucing terhadap  bakteri  Pseudomonas
aeruginosa. Pada penelitian ini dilakukan uji
zona hambat pada bakteri Pseudomonas
aeruginosa menggunakan metode difusi
cakram.

TAHAPAN PENELITIAN
Ekstrak Etanol 70% Kumis Kucing

Proses pembuatan etanol kumis kucing
menggunakan alat yang terdiri dari shaker,
gelas ukur, kertas penyaring, erlenmeyer, dan
batang pengaduk. Simplisia  ditimbang
menggunakan neraca digital 250 ml yaitu
dengan perbandingan 1:10 (b/v). Setelah
dilakukan pengadukan kemudian dimasukkan
kedalam  pemutar dengan waktu 24
jamKemudian dilakukan remaserasi dengan
perbandingan 1:5 setelah itu dilakukan
pemisahan dengan pelarut menggunakan rotary
evaporator sampai membentuk pasta.

Pembuatan Fraksi Etanol-Air Daun Kumis
Kucing

Pembuatan fraksi etanol-air
menggunakan alat-alat yang terdiri dari. Eks
etanol yang Dberbentuk pasta dilarutkan
sebanyak 100 ml kemudian dilakukan
pengadukan hingga homogen. Fraksinasi
dilakukan berturut-turut dengan memasukkan
ekstrak yang dilarutkan menggunakan etanol-
air kemudian ditambahkan pelarut n-heksan
sebanyak 100 ml dan tunggu terjadi pemisahan
tingkat kepolaran lalu pisahkan. dimasukkan
hasil pemisahan fraksi etanol-air ke dalam
corong pisah dan masukkan pelarut etil asetat
sebanyak 100 ml dan tunggu hingga
membentuk dua fase cairan yang terbentuk lalu
pisahkan dan masukkan ke dalam erlenmayer
untuk dilakukan pemekatan pada alat rotary
evaporator, kemudian hasil yang sudah pekat
dimasukkan di oven

Uji kandungan aktif Etanol dan Fraksi
Kumis Kucing

Kandungan senyawa aktif kumis
kucing dilakukan menggunakan uji senyawa
yang akan ditandai dengan adanya perubahan
seperti terbentuknya endapan, busa, dan
terjadinya perubahan warna setelah
ditambahkan suatu reagent pada ekstrak atau
fraksi yang digunakan. ° Identifikasi akan
diberikan tanda (+) jika terjadi terdeteksi dan
tanda (-) jika tidak terdeteksi.

Uji Kualitatif Saponin



Ekstrak dimasukkan kedalam tabung
reaksi kemudian dilarutkan dengan aquadest
secukupnya kemudian dikocok  hingga
menghasilkan busa kemudian tetesi dengan HCl
lalu diamkan selama 15 menit, hasil positif
apabila setelah penambahan HCI busa tidak
hilang. °

Uji Kualitatif Alkaloid

Ekstrak kental daun kumis kucing
ditimbang sebanyak 1 g kemudian dilarutkan
dengan HCI 2 ml yang dimasukkan kedalam 3
tabung reaksi lalu dikocok, tabung 1 diisi
dengan pereaksi mayer dan amati adanya
endapan berwarna putih atau kuning
menandakan adanya senyawa alkaloid. Tabung
2 ditambahkan pereaksi wagner dan amati
adanya endapan berwarna coklat menandakan
adanya senyawa alkaloid. Tabung 3 ditambahi
dengan pereaksi dragendrof dan amati adanya
endapan berwarna jingga menandakan adanya
senyawa alkaloid. °

Uji Kualitatif Terpenoid

Ekstrak dimasukkan kedalam tabung
kemudian ditambahkan dengan 1,5 ml larutan
H,SO4 kemudian amati apabila terbentuk
endapan  berwarna  coklat  kemerahan
dipermukaan menandakan adanya terpenoid.

Uji Kualitatif Flavonoid

Sebanyak 3 ml ekstrak dengan
kemudian amati perubahan menjadi pekat dan
warna menjadi kekuningan. Selain dengan
penambahan NaOH dapat diberikan juga HCl
apabila terjadi perubahan warna menjadi
kekuningan menandakan adanya senyawa
flavonoid. °

Uji Kuantitatif Flavonoid

dilarutkan menggunakan etanol hingga
10 ml kemudian di ambil diambil sebanyak 2,5
ml yang diencerkan hingga 25 ml sehingga
terbentuk 100 ppm kemudian ditambahkan
pereaksi reagent folin-cioceltaeu sebanyak 0,4
ml kocok dan biarkan selama 8 menit.
Kemudian tambahkan Na,CO3 7% dan aquadest
10 ml kemudian dihomogenkan diamkan
selama 2 jam dengan suhu kamar lalu dilakukan
pengukuran dengan panjang gelombang 744,8
nm menggunakan spektrofotometri.

Uji Kualitatif Tanin

diambil sebanyak 3 ml kemudian
dimasukkan ke dalam lalu ditambhakan FeClI3
5% sebanyak 5 tetes kemudian amati adanya
perubahan menjadi warna hijau atau biru yang

menandakan  adanya
terkandung. °

senyawa  fenolik

Uji Sensitifitas Antibakteri dengan Metode
Difusi Cakram

Uji zona hambat dengan cakram.
Bakteri yang sudah dibuat dalam bentuk
suspensi yang sudah dibandingkan dengan 0.5
dan menggunakan spektrofotometri dengan
625nm kemudian dioleskan menggunakan lidi
steril pada permukaan cawan petri dengan
ukuran 9 cm yang sudah diisi dengan media
MHA. Pada permukaannya ditempelkan
cakram yang sudah direndam dalam ekstrak
etanol dan fraksi etanol-air daun kumis kucing
selama 5 menit dengan konsentrasitertentu , dan
50.000 ppm. Cawan ditambahkan gentamisin
dan cakram yang direndam dalam etanol selama
5 menit. Cakram yang dimasukkan ada 6 buah.
Lalu di masukkan dalam inkubator dengan suhu
ruangan 37°C selama 24 jam kemudian
dilakukan pengukuran zona bening (zone clear)
yang tampak pada sekeliling cakram
menggunakan jangka sorong.

HASIL PENELITIAN
Uji Senyawa aktif metabolit

fraksi etanol air dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa dalam ekstrak etanol
ditemukan metabolit sekunder berupa pada
table dan terpenoid. Sedangkan uji fitokimia
pada fraksi etanol-air tidak ditemukan senyawa
seperti tanin yang ditandai dengan tidak
terjadinya perubahan warna menjadi hijau atau
biru. Adapun alkaloid tidak terbentuk
ditandainya dengan tidak adanya pembentukan
endapan berwarna jingga. Pada Tabel 1 dapat
dilihat hasil yang dilakukan

Tabel 1 Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Etanol
dan Fraksi Etanol-Air Daun Kumis Kucing

Metabolit Ekstrak Fraksi
Sekunder Etanol Etanol-Air
Alkaloid + -
Tanin + +
Flavonoid + +
Saponin + -
Terpenoid + +

keterangan: + menandakan adanya senyawa aktif, -
menandakan tidak adanya senyawa aktif

Uji Kuantitatif Flavonoid dalam Etanol dan
Fraksi kumis Kucing

etanol-air  daun  kumis  kucing
mempunyai jumlah flavonoid yang berbeda,
dimana jumlah flavonoid dalam fraksi etanol air



lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak etanol
daun kumis kucing seperti yang tertera pada
Tabel 2 berikut:

Tabel 2 Hasil Uji Kuantitatif Etanol dan
fraksi Kumis Kucing

Sampel Jumlah Flavonoid
(mg GAE/g)
Ekstak Etanol 25,137
Faksi Etanol-Air 36,940

Zone of Inhibiton (ZOI) dari Ekstrak Etanol
dan Fraksi Etanol-Air Daun Kumis Kucing
terhadap Bakteri Pseudomonas aeruginosa

Zona  hambat  terhadap  bateri
Pseudomonas aeruginosa dapat dilihat adanya
terbentuk zona bening disekitar cakram
kemudian diukur menggunakan jangka sorong.
Hasil dari ekstrak etanol dan fraksi etanol-air
daun kumis kucing dapat dilihat dalam
Gambar 1, Gambar 2, dan Tabel 3.

Tabel 3. Hasil ZOI Ekstrak Etanol, Fraksi
Etanol-Air, dan Gentamisin

Konsentrasi 701 (X= dalam mm
(Ppm) SD)
EE FE-A
400.000 13.21+£0.76 13.67+1.01
200.000 8.86+0.57*  10.75+0.64*
100.000 3.8040.55%* 6.49+0.97*
50.000 0.00+0.00 0.00+0.00
Gentamisin  27.77+0.61 27.77+0.61

Keterangan: tabel 3 Menunjukkan hasil pengukuran.
ZOIl EE: Ekstrak Etanol, ZOI FE-A: Fraksi Etanol-Air,
dan +: Gentamisin.

(*) Menunjukkan adanya signifikansi yaitu p<0,05
kategori zona hambat antibakteri dengan ketentuan yang
ada

Berdasarkan Tabel 3 dan diagram 1
setelah dilakukan uji menggunakan metode
One-Way ANOVA didapatkan hasil yang
signifikan  (p<0,05) terhadap  berbagai
konsentrasi ekstrak etanol daun kumis kucing
dengan gentamisin sebagai kontrol positif.
Setelah itu dilakukan uji menggunakan metode
Post Hoc untuk menunjukan adanya perbedaan
antara masing masing konsentrasi dengan
kontrol positif yaitu gentamisin. Dalam Tabel
3, Gambar 1 dan Gambar 2 ditemukan hasil
bahwa zona hambat terbesar yaitu pada
konsentrasi 400.000 ppm yaitu 13,21£0.76 mm
dan terjadi penurunan zona hambat seiring
dengan penurunan konsentrasi. Namun, pada
konsentrasi 50.000 ppm tidak terbentuk zona
hambat.

Gambar 1. Hasil Zona Hambat Ekstrak Etanol
dan Fraksi Etanol-Air Daun Kumis Kucing
terhadap Pseudomonas aeruginosa
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Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 1
setelah dilakukan uji menggunakan metode
One-Way ANOVA didapatkan hasil yang
signifikan  (p<0,05) terhadap  berbagai
konsentrasi fraksi etanol-air daun kumis kucing
dengan gentamisin sebagai kontrol positif.
Setelah itu dilakukan uji menggunakan metode
Post Hoc untuk menunjukan adanya perbedaan
antara masing masing konsentrasi dengan
kontrol positif yaitu gentamisin. Dalam Tabel 3
dan Gambar 3 ditemukan hasil bahwa zona
hambat terbesar yaitu pada konsentrasi 400.000
ppm yaitu 13,67£1.01 mm dan terjadi
penurunan zona hambat seiring dengan
penurunan  konsentrasi.  Namun, pada
konsentrasi 50.000 ppm tidak terbentuk zona
hambat.

Gambar 2. Hasil ZOI Ekstrak Etanol Daun
Kumis Kucing terhadap Pseudomonas
aeruginosa.

Keterangan: 1: Pengulangan 1, 2: Pengulangan 2, 3:
Pengulangan 3, 4: Pengulangan 4



Gambar 3. Hasil ZOI Fraksi Etanol-Air
Daun Kumis Kucing terhadap Pseudomonas
aeruginosa.

Keterangan: 1: Pengulangan 1, 2: Pengulangan 2,
3: Pengulangan 3, 4: Pengulangan 4

PEMBAHASAN
Hasil dari Metabolit Sekunder Kumis
Kucing

Ekstrak daun  kumis kucing
mengandung senyawa aktif seperti flavonoid,
alkaloid, saponin, terpenoid, dan tanin.” Metode
maserasi digunakan karena lebih unggul
dibandingkan metode lainnya karena rendamen
yang lebih tinggi dan waktu ekstrak yang
singkat sehingga kualitias senyawa yang
dihasilkan optimal. ® Etanol 70% mempunyai
polaritas yang lebih lebar sehingga mampu
menarik senyawa yang bersifat polar-nonpolar
selain itu mempunyai keunggulan seperti dapat
masuk melalui membran sel. >

Kumis kucing mengandung senyawa
aktif karena menggunakan pelarut etanol dalam
ekstraksi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh penelitian sebelumnya yang
mendapatkan hasil yang sama. °

etanol-air kumis kucing hanya mampu
menarik senyawa flavonoid, terpenoid, dan
tanin. Penelitian ini menunjukkan adanya
perbedaan senyawa yang ditarik. etanol air
mempunyai tingkat kepolaran yang berbeda
dimana fraksi etanol-air tinggi tingkat
polaritasinya. > Saponin merupakan senyawa
yang sulit laut dalam air karena terdiri dari
molekul yang hidrofil sehingga tidak ditemukan
dalam fraksi etanol-air. '° Alkaloid merupakan
senyawa aktif yang tidak laurt dalam air dan
mempunyai gugus yang bersifat semipolar. !

Konsentrasi Flavonoid Ekstrak kumis
kucing dengan Uji Kuantitatif

uji kuantitatif jumlah flavonoid dalam e
etanol dan fraksi menunjukkan bahwa fraksi
etanol-air mempunyai jumlah flavonoid yang
lebih besar yaitu 36,940 mg GAE/g. Flavonoid
eupatori berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Faramayauda tahun 2021. Fraksi etanol-air
lebih tinggi kadar flavonoid Hasil ini diduga
karena pelarut yang digunakan yaitu etanol
pada ekstrak sedangkan pada  fraksi
menggunakan etanol-air sehingga tingkat
kepolarannya menjadi meningkat. > kandungan
flavonoid dalam ekstrak etanol yaitu 2,56%
dibawah ekstrak etil asetat yang merupakan
pelarut yang bersifat polar yaitu sebesar
14,14%.

Kekuatan Ekstrak dan Fraksi Kumis Kucing
terhadap Pseudomonas aeruginosa

Hasil pengukuran ZOI yang dilakukan
dari ekstrak etanol daun kumis kucing yang
dibandingkan dengan gentamisin sebagai
kontrol positif menunjukkan adanya perbedaan
hasil yang bermakna setelah dilakukan uji
statistik menggunakan metode One-Way
ANOVA yaitu (p<0,05). Zona hambat dengan
diameter terbesar yaitu pada konsentrasi
400.000 ppm dengan rata-rata 13.21£0.76 mm
sedangkan pada gentamisin mempunyai
diameter rata-rata 27.77+0.61 mm.

Pada penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Zulmi (2020) menunjukkan
bahwa ekstrak etanol daun kumis kucing
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap
bakteri Psuedomonas aeruginosa dengan zona
hambat terbesar yaitu pada konsentrasi 100
mg/ml dengan ukuran zona bening yaitu 9.67
mm dan pada penelitian tersebut menggunakan
ciprofloxacin sebagai kontrol positif. Selain itu
ekstrak kumis kucing juga mempunyai aktivitas
antibakteri pada bakteri baik gram-negatif
maupun gram-positif. 7 Pada penelitian lainnya
menunjukkan bahwa ekstrak etanol dan fraksi
polar daun kumis kucing mempunyai zona
hambat pada bakteri P.acne yang merupakan
gram positif yaitu 7,79£93,99 mm dan
7,56+335,12 mm pada konsentrasi 100.000
ppm. °

Flavonoid dapat merusak metabolisme
dari bakteri sehingga terjadinya denaturasi dari
dinding sel.'® Alakaloid dapat menyebabkan
kematian pada bakteri dengan cara menganggu
penyusunan dinding peptidoglikan dari bakteri
sehinggadinding sel bakteri tidak utuh.”
Saponin akan berintraksi dengan kolesterol
pada membran sel bakteri sehingga terjadinya
modifikasi pada lipid pada membrane sel.”’
Tanin menghambat pembentukan sel bakteri



dengan cara menghambat DNA topomerase.'
Terpenoid akan merusak protein
transmembrane pada bakteri dengan cara
membentuk ikatan polimer yang kuat pada
protein transmembran didnding sel bakteri.?

Hasil pengukuran ZOI yang dilakukan
dari Fraksi etanol-air daun kumis kucing yang
menunjukkan adanya perbedaan hasil yang
bermakna setelah dilakukan uji statistic
menggunakan metode One-Way ANOVA yaitu
(p<0,05). Zona hambat dengan diameter
terbesar yaitu pada konsentrasi 400.000 ppm
dengan rata-rata 13.67+1.01 mm sedangkan
pada gentamisin mempunyai diameter rata-rata
27.77+0.61 mm.

Berdasarkan rata-rata kumis kucing
konsentrasi 400.000 ppm masuk dalam kategori
kuat, konsentrasi 200.000 ppm masuk kategori
sedang dan konsentrasi 100.000 ppm masuk
dalam kategori lemah. Fraksi etanol-air juga
sama dengan ekstrak etanol. Gentamisin
sebagai antibiotik pembanding juga tergolong
dalam kategori dengan zona hambat kuat.
Penelitian ini Nabila (2022) yang menggunakan
kategori sebagai berikut kategori zona
penghambat yaitu 10-22 mm kategori kuat dan
sisanya kategori lemah.

Pada penelitian ini menunjukkan
bahwa fraksi etanol-air mempunyai zona
hambat yang lebih besar dibandingkan dengan
ekstrak etanol. karena kandungan flavonoid
dalam fraksi lebih besar dibandingkan dengan
ekstrak kumis kucing. Pelealu (2021) yang
menemukan hasil bahwa fraksi metanol
Leucetta chagosensis mempunyai zona hambat
terhadap bakteri Escherichia. Sedangkan dalam
penelitian lainnya menunjukkan bahwa dalam
ekstrak etanol daun kumis kucing masih
terkandung senyawa aktif yang bersifat polar-
nonpolar. >

Hasil ZOI yang ditemukan dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa gentamisin
masih mempunyai kemampuan lebuh besar
dibandingkan dengan ekstrak dan fraksi kumis
kucing karena terdapat perbedaan sifat
antibakteri antara ekstrak etanol, fraksi etanol-
air dengan gentamisin karena gentamisin
merupakan antiakteri yang bersifat
bakteriosidal. Mekanisme kerja dari gentamisin
sama seperti obat antibiotik golongan
aminoglycosides ~ dimana  akan  terajadi
penghambatan sintesis protein  pada
mikroorganisme dengan cara merusak ribosom
subunit 50s. ' Translasi dan translokasi mRNA
bakteri dan dapat berikatan secara elektrostatis
dengan lapisan lipopolisakarida dinding sel
bakteri gram negatif yang akan menyebabkan

permeabelitas dari dinding sel nya menjadi
terganggu.'” Hasil ini dibuktikan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Salsabila (2022) zona hambat gentamisin yaitu
sebesar 16,475+0,829 mm pada Dbakteri
Escherichia coli.

Kesimpulan

1. Ekstrak 70% kumis kucing dengan
maserasi mempunyai perbedaan zona
hambat yang signifikan terhadap
bakteri  Pseudomonas  aeruginosa
dibandingkan dengan gentamisin.

2. Fraksi etanol-air daun kumis kucing
mempunyai perbedaan yang signifikan
dalam  menhambat  pertumbuhan
bakteri  Pseudomonas  aeruginosa
dibandingkan dengan gentamisin.

3. Fraksi etanol-air mempunyai
kemampuan  yang lebih  besar
dibandingkan dengan  etanol 70%
dalam  menghambat  Psudomonas
aeruginosa.

4. Kadar flavonoid fraksi etanol-air lebih
tinggi dari etanol daun kumis kucing.

Saran
1. Melakukan penelitian zona hambat
dengan meningkatkan dosis

konsentrasi ekstrak etanol 70% dan
fraksi etanol-air daun kumis kucing
(Orthosiphon  stamineus)  terhadap
bakteri Psudomonas aeruginosa

2. Dilakukan uji kadar untuk senyawa
lainnya seperti alkaloid, tanin, saponin,
dan terpenoid.
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